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ABSTRACT

This quasi-experimental study assessed the effectiveness of the Montessori method on early
literacy skills among Group B students at TK Bahtera Bukit Zaitun and compared outcomes with
conventional teaching methods. The sample consisted of 28 students aged 5-6, divided into
experimental and control groups. The Montessori apparatus included large movable alphabets,
sandpaper letters, and reading boxes, with the study conducted from April to June 2024. Pretests
and post-tests measured alphabet knowledge, phonemic awareness, and grapheme-phoneme
correspondence. Results showed significant improvement in the experimental group, with median
scores increasing from 2.5 to 3.8 and mode from 1.4 to 3.8. The Mann-Whitney U test yielded a p-
value of .003, and the gain score analysis showed a p-value of 0.001 with a biserial rank
coefficient of .7, confirming the Montessori method's effectiveness. It is recommended that
kindergarten teachers incorporate phoneme-based approaches in literacy instruction, as these
methods proved particularly helpful for students struggling with alphabet memorization.
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PENDAHULUAN

Literasi berperan penting dalam
mengubah  kehidupan  seseorang  dan
menjadikan dirinya warga negara yang aktif
di tengah masyarakat. Memiliki kemampuan
baca tulis artinya mampu mengikuti berbagai
peristiwa yang sedang terjadi, efektif dalam
berkomunikasi, dan mengikuti isu-isu yang
memiliki pengaruh yang besar di dalam dunia
(Rashida, 2021). Kemampuan literasi sangat
vital bagi setiap individu, termasuk anak
yang dalam masa usia dini, yang disebut
dengan literasi awal. Literasi awal merujuk
pada perkembangan kemampuan membaca

dan menulis pada anak-anak dari masa
kelahiran hingga usia lima tahun, sebelum
mereka memasuki  pendidikan  formal
(Saracho, 2016). Pendidikan berkualitas
tinggi pada tahap kanak-kanak awal teramat
penting untuk memastikan keberhasilan
akademis jangka panjang semua siswa.
Pembelajar usia dini perlu memahami
mengapa orang membaca dan menulis agar
dapat termotivasi untuk unggul dalam
pengembangan literasi. Keterlibatan aktif
dalam proses membaca membantu anak-anak
mempelajari cara menggunakan pengetahuan
dan keterampilannya yang berkembang
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dengan fleksibel dan terpadu di semua bidang
perkembangan (Fatonah, 2018).
Pengembangan literasi awal pada
konteks pendidikan anak usia dini (PAUD)
memperoleh atensi pemerintah Indonesia
dengan berbagai bentuknya, di antaranya
adalah terciptanya buku pegangan guru.
Buku pegangan tersebut dipersiapkan
pemerintah yang menjalin kerjasama dengan
Lembaga United Nations Children’s Funds
(UNICEF) dalam upaya meningkatkan
literasi dan numerasi siswa berusia 5-6 tahun.
Di dalam buku tersebut dikatakan bahwa
pengembangan literasi awal berkorelasi kuat
dengan peningkatan ketrampilan bahasa.
Pada rentang usia ini, siswa diharapkan dapat
mengerti dan mengungkapkan bahasa, yang
merupakan bagian integral dari proses literasi
awal. Tahap ini adalah masa yang optimal
bagi siswa untuk mempelajari berbagai hal
melalui panca inderanya (pendengaran,
penglihatan, perasa, peraba, dan penciuman),
sehingga membantu dalam pengembangan
kemampuan literasi. (Novrani et al., 2021).
Masa kanak-kanak usia dini mencakup
rentang usia dari dua hingga enam tahun.
(Santrock, 2011). Periode kanak-kanak awal
ini ditandai dengan berbagai perubahan pada
fisik motorik, sosial emosional, kognitif,
bahasa, dan moral anak. Namun, menurut
Hurlock (1980), pada fase ini kegiatan yang
sangat menonjol dibandingkan masa-masa
lain dalam kehidupan anak adalah kreativitas
dalam bermain sehingga disebut sebagai usia
kreatif oleh para ahli Psikologi. Selain itu,
tugas perkembangan lainnya yang juga
dimiliki anak usia dini menurut Havighurst
(1961) adalah mempersiapkan diri untuk
membaca. Piaget (1952), yang berfokus pada
teori perkembangan kognitif percaya bahwa

selama masa persiapan ini anak-anak
mengkonstruk pengetahuan dan
pemahamannya akan dunia  melalui
penjelajahan aktif terhadap lingkungannya.
Piaget  berpendapat  bahwa  pikiran
mendahului bahasa dan bahwa bahasa
merupakan sebuah cara untuk
merepresentasikan pikiran. Dengan kata lain,
kegiatan bermain dan eksplorasi menjadi ciri
khas dari perkembangan tahap kanak-kanak
awal.

Maria Montessori memberikan sebutan
the sensitive period pada fase terbaik ini.
Secara spesifik, periode sensitif pada bahasa
diawali dari bayi dan berkelanjutan hingga
usia 6 tahun. Pada saat anak berusia 6 tahun,
nyaris tanpa pembelajaran secara langsung,
anak  telah  dapat  mengembangkan
perbendaharaan katanya, pola kalimat
sederhana, infleksi dan logat dari bahasa
yang terpapar pada setiap harinya. Anak akan
terus mengembangkan struktur kalimat yang
lebih kompleks dan memperluas kosakata
sepanjang rentang masa kanak-kanak. Jika
seorang anak belum pernah terekspos dengan
bahasa (membaca, mendengar, bernyanyi,
menulis, dll.) secara teratur selama masa ini,
anak tidak akan mempunyai kemampuan
yang dibutuhkan untuk berkomunikasi secara
efektif.

Kemampuan berbahasa, secara khusus
literasi awal yang berkembang pada usia 5-6
tahun  berkaitan dengan  pengetahuan
mengenai simbol-simbol huruf dan bunyi
yang dikenal (Novrani et al., 2021). Laporan
National Early Literacy Panel (NELP) tahun
2008 mengidentifikasi faktor-faktor kunci
untuk membaca yang  memprediksi
kesuksesan dalam sekolah, di antaranya ialah
kemampuan dan ketrampilan yang mencakup
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pengetahuan alfabet dan kesadaran fonologis,
Kesadaran fonologis, penamaan huruf dan
pengetahuan bunyi, serta kecepatan menamai
di Taman Kanak-kanak (TK) berkorelasi
dengan keberhasilan membaca di kelas satu
dan dua (Huang, Tortorelli dan Invernizzi,
2014).

Peneliti melakukan studi pendahuluan
berupa observasi dan wawancara pada
tanggal 1 April 2024 di TK Bahtera Bukit
Zaitun Jimbaran, Bali. Wawancara dengan
wali kelas TK B, terdapat kelompok 1 dan 2
dilakukan untuk melihat kemampuan literasi
permulaan pada siswa. Berdasarkan data
yang diberikan guru Kelompok B1, dari total
16 siswa terdapat 11 siswa yang
menunjukkan pengetahuan alfabet yang
belum konsisten (dapat dilihat di lampiran).
Selain itu terdapat 16 siswa yang sudah
mampu mengenal bunyi huruf, tetapi ada 11
dari 16 siswa yang masih belum dapat
menghubungkan bunyi dan huruf menjadi
kata. Pada Kelompok B2, data yang diperoleh
dari wali kelas menunjukkan bahwa dari total
16 siswa, dua di antaranya belum mengenal
alfabet dengan konsisten. Terdapat 6 siswa
yang masih membutuhkan bimbingan dan
bantuan dalam mengenali bunyi huruf, serta
2 siswa yang belum mampu menyambungkan
bunyi dan huruf menjadi kata (dapat dilihat di
lampiran). Juga ditemukan bahwa tiga hari
dalam seminggu guru mengadakan kelas
tambahan untuk belajar membaca dengan
tujuan untuk membantu meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Kelas tambahan
diberikan seusai waktu pembelajaran di
sekolah dengan durasi tiga jam dalam satu
pertemuan. Metode yang digunakan guru
adalah metode konvensional menggunakan
kartu suku kata. Pada praktiknya memang

ada beberapa siswa yang kemampuannya
sangat menonjol dan yang lainnya rata-rata
kemampuannya cukup pada membaca suku
kata dan menyebutkan huruf tanpa
mengetahui maknanya.

Hal ini menarik karena meskipun
strategi  pengenalan  membaca  yang
digunakan melibatkan permainan, namun
dalam kegiatan pembelajaran membaca siswa
menggunakan buku paket yang terfokus pada
kegiatan berbasis paper and pencil (kertas
dan pensil). Siswa menjadi tidak memilliki
kesempatan bereksplorasi dengan huruf-
huruf secara langsung. Seharusnya kegiatan
pengenalan membaca pada anak tidak hanya
menghafal urutan abjad, tetapi juga
mengaitkan antara bunyi dan makna dari
huruf yang dibaca melalui pembelajaran yang
menyenangkan, bermakna dan sesuai fase
perkembangan anak (Paramita, 2022).
Pembelajaran juga perlu didukung oleh
media yang dapat dieksplorasi langsung oleh
siswa.

Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mengembangkan
kemampuan literasi anak, diantaranya yaitu;
metode Waldorf, membacakan cerita,
permainan tradisional, ABC Magnet Box dan
metode Montessori (Munastiwi dkk, 2018).
Pertama, metode Waldorf adalah metode
yang membebaskan anak untuk bermain,
terutama di luar ruangan, dengan bermain
dapat membantu perkembangan kreatif,
emosional, dan intelektual anak. Kedua,
metode  membacakan  cerita, dengan
membacakan cerita pada anak, membaca
cerita untuk anak dapat mendorong imajinasi,
pemahaman, moral, pemikiran, dan empati
anak. Ketiga, metode permainan tradisional,
dengan  permainan  tradisional  dapat
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membantu pengembangan literasi anak
karena sarat akan nilai-nilai
edukatif. Keempat, metode ABC Magnet
Box, permainan ini dapat membantu
pengembangan  literasi  anak,  seperti
mengenali huruf vokal, mengenali benda
dengan tulisannya, menyusun kalimat
sederhana, dan meniru urutan abjad. Kelima,
metode Montessori, metode Montessori
adalah metode yang berpusat pada anak
(child centered) dan menggunakan material-
material atau media pembelajaran yang
disebut dengan aparatus (Ramadhani, 2024).

Di antara metode tersebut peneliti
memilih metode Montessori, karena metode
Montessori berpusat pada anak, mengajak
anak secara langsung terlibat dalam
pembelajaran dan menggunakan media
pembelajaran sehingga membuat proses
pembelajaran menjadi menyenangkan dan
tidak monoton. Selain itu dengan
menggunakan metode montessori, proses
pembelajaran akan menjadi bermakna dan
akan membuat anak belajar secara alami.
Metode Montessori tidak hanya
memperhatikan pembelajaran secara konkret,
akan tetapi juga memperhatikan
perkembangan anak untuk menyesuaikan
proses pembelajarannya (Ramadhani, 2024).

Aktivitas membaca berbasis
Montessori  memfasilitasi  siswa  untuk
menikmati  proses membaca  melalui
permainan yang melibatkan aparatus dan
permainan Montessori yang menumbuhkan
minat siswa. Ketrampilan literasi menjadi
peletakan fondasi yang sangat krusial bagi
anak-anak dan akan selalu dipelajari
sepanjang hidup mereka. Hal ini dikarenakan
lewat kemampuan anak dalam membaca
simbol akan menjadi dasar bagi anak untuk

dapat meningkatkan penguasaan ketrampilan
literasi seperti membaca. Dengan demikian,
wawasan anak semakin meningkat untuk
meraih  keberhasilan melalui apa yang
dialaminya (Huang et al., 2014).

Media Montessori dalam area bahasa
yang dapat dieksplorasi langsung oleh anak
adalah Sandpaper Letter (SPL) dan Large
Movable Alphabet (LMA). Kelebihan SPL
dan LMA adalah anak dapat merasakan
langsung bentuk huruf pada saat anak
merabanya, memahami huruf abjad dan
menyusunnya menjadi kata. SPL adalah
huruf-huruf abjad (huruf kecil) dari kertas
amplas yang digunting dan ditempel pada
selembar papan kayu secara individual.
Huruf konsonan ditempel pada papan kayu
biru dan huruf vokal pada papan pink. LMA
adalah kotak kompartemen kayu wadah
untuk huruf yang dapat dipindah-pindahkan.
Huruf vokal diberi warna biru dan huruf
konsonan diberi warna merah muda atau
merah (Puranik & Apel, 2017). Adapun
media pembelajaran yang bisa digunakan
bersamaan dengan LMA salah satunya
adalah media kartu bergambar. Kelebihan
media grafis atau gambar menurut VVolkman
(2017) adalah bersifat konkret, lebih realistis
dibandingkan dengan media paper dan
pencil, serta memberikan bantuan (scaffold)
untuk memudahkan ingatan siswa.

Dalam rangka mengatasi masalah yang
ada dalam pembelajaran membaca pada
siswa kelompok B di TK Bahtera Bukit
Zaitun maka peneliti mencoba memberikan
treatment berupa Sandpaper Letter dan
Large Movable Alphabet menggunakan kartu
bergambar dan kartu kata. Terdapat beberapa
penelitian terdahulu menggunakan SPL dan
LMA, yang dilakukan di Indonesia maupun
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di negara lain. Setia (2021), dalam penelitian
kualitatifnya, menemukan bahwa setelah
penerapan aparatus sandpaper letters terjadi
peningkatan kemampuan mengenal huruf
pada siswa berusia 5-6 tahun di Taman
Kanak-kanak Negeri 2 Bandar Lampung.
Penyebab peningkatan tersebut karena
pendekatan taktil dan interaktif membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif bagi
anak-anak. Casupanan dan Casupanan (2018)
melakukan eksperimen melibatkan 14 siswa
TK dan menemukan bahwa penggunaan SPL
pada kelompok eksperimen memiliki efek
yang signifikan. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan sand paper letters memiliki
dampak yang substansial dan bermakna pada
hasil belajar anak-anak.

Wulansi (2016) mengadakan studi pre-
eksperimen menggunakan rancangan One
Shot Case Study yang bertujuan melihat efek
dari penggunaan movable alphabet dengan
media gambar terhadap  ketrampilan
membaca awal Kelompok A di TK IT
Izzudin di Palembang. Hasilnya
menunjukkan penggunaan kartu bergambar
bersamaan dengan Large Movable Alphabet
memiliki  pengaruh pada ketrampilan
membaca awal yang dibuktikan dengan hasil
posttest siswa yaitu nilai rata-rata 76,38 dan
termasuk dalam kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Lailaturronmah dan
Wulandari (2021) melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk menyelidiki
pengaruh metode Montessori menggunakan
LMA terhadap kemampuan membaca suku
kata siswa kelompok A di TK Al-Qosim
Gandu Mlarak di Ponorogo. Studi tersebut
mendapatkan bahwa ketrampilan membaca
siswa telah mencapai target sebesar 70%.
Berdasarkan hasil ini, kesimpulan yang

ditarik adalah implementasi pembelajaran
berbasis Montessori menggunakan Large
Moveable Alphabet (LMA) efektif dalam
menaikkan ketrampilan membaca suku kata
pada siswa kelompok A di TK Al-Qosim
Gandu Mlarak di Ponorogo. Penelitian ini
memiliki perbedaan dari studi-studi terdahulu
dimana  peneliti  hendak  mengamati
kemampuan literasi awal dengan
menggunakan tidak hanya satu media namun
beberapa  material  Montessori,  yaitu
Sandpaper Letter, Large Movable Alphabet,
dan Kotak Baca. Perbedaan lainnya adalah
pada penelitian ini, siswa tidak membaca
suku kata namun menggunakan bunyi huruf.

Berdasarkan fenomena yang telah
dipaparkan atas, penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  efektivitas Metode
Montessori terhadap kemampuan literasi
awal siswa Kelompok B TK Bahtera Bukit
Zaitun, dan untuk mengetahui adakah
perbedaan yang signifikan kemampuan
literasi awal antara menggunakan Metode
Montessori dengan metode konvensional
pada siswa di kelompok eksperimen dan
siswa di kelompok kontrol di Kelompok B
TK Bahtera Bukit Zaitun. Diharapkan dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam bidang psikologi, terutama
psikologi pendidikan. Selain itu dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan ide untuk pembaruan
kurikulum di Taman Kanak-kanak yang
berkembang seiring dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan anak,
khususnya dalam aspek literasi awal dan
memberikan tambahan wawasan mengenai
penerapan Metode Montessori  dalam
membantu mengembangkan kemampuan
literasi siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan model
kuasi eksperimen atau penelitian eksperimen
semu. Eksperimen semu merupakan sebuah
bentuk penelitian eksperimen di mana
peneliti hanya memiliki sebagian kontrol
(atau tidak sama sekali) dalam menugaskan
para partisipan ke dalam kelompok kontrol
dan eksperimen (Creswell dan Creswell,
2018). Penelitian  kuasi  eksperimental
dikembangkan dikarenakan sulitnya
menemukan kelompok kontrol yang dapat
sepenuhnya mengendalikan variabel-variabel
eksternal yang berpotensi mempengaruhi
eksperimen  (Rukminingsih, Adnan dan
Latief, 2013). Dengan mertode kuasi
eksperimen dapat menjawab pertanyaan
penelitian, untuk melihat adakah perbedaan
yang signifikan kemampuan literasi awal
siswa antara menggunakan  Metode
Montessori pada kelompok eksperimen
dengan metode konvensional pada kelompok
kontrol di Kelompok B TK Bahtera Bukit
Zaitun.

Hal ini dilakukan dengan membuat
perbandingan antara data awal kemampuan
literasi siswa di kelompok eksperimen dan
kemampuan literasi siswa di kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan pendekatan
Montessori sedangkan kelompok kontrol
diajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Rancangan eksperimen kuasi
dalam studi ini menerapkan Pre-test Post-test
Nonequivalent Control Group Design, yakni
rancangan yang menerapkan pre-test dan
post-test pada setiap grup (Rukminingsih,
Adnan dan Latief, 2013).

Penelitian ini  memiliki populasi
seluruh siswa kelompok B TK Bahtera Bukit
Zaitun Jimbaran, Bali tahun pelajaran
2023/2024, yang terbagi ke dalam dua kelas
yaitu kelompok Bl dan kelompok B2 di
mana setiap kelasnya terdapat 16 siswa,
sehingga total populasi sebesar 32 siswa.
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
siswa yang ditetapkan lewat penggunaaan
tabel Kesiapan Sebelum Memasuki Tahap
Teknis Membaca. Tabel Kesiapan Sebelum
Memasuki  Tahap  Teknis  Membaca
merupakan sebuah daftar yang berisi enam
pernyataan mengenai kemampuan anak yang
diperoleh selama tahap pra-membaca, yaitu
tahapan di mana anak mengembangkan
kemampuan mendengar dan menyimak;
kemampuan menceritakan kembali;
kemampuan menambahkan, menyampaikan,
mempertahankan, dan menyanggah
pendapat; kemampuan menciptakan kembali
(Paramita, 2022). Kriteria lainnya yang juga
ditetapkan dalam pemilihan sampel untuk
penelitian ini ialah kriteria inklusi, dimana
sampel mempunyai kemampuan
berkomunikasi verbal dan mendengar yang
baik (tidak tuli) karena responden akan
menerima instruksi verbal dan memberi
tanggapan secara verbal juga. Berdasarkan
kriteria sampel tersebut, dari 32 siswa yang
menjadi populasi, jumlah siswa yang akan
digunakan sebagai sampel penelitian ini
ditentukan berdasarkan hasil pengisian Tabel
Kesiapan Memasuki  Tahapan  Teknis
Membaca. Hasil pengisian tabel tersebut
menunjukkan bahwa sebanyak 28 siswa
memenuhi  syarat kesiapan memasuki
tahapan teknis membaca karena dari enam
pernyataan, sedangkan empat siswa lainnya
belum memenuhi syarat.
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Peneliti menggunakan tehnik
pengambilan sampel probabilitas dengan
tehnik random assignment pada penelitian
ini. Metode random assignment digunakan
untuk menempatkan peserta penelitian pada
grup eksperimen atau grup kontrol secara
acak, memastikan setiap responden memiliki
probabilitas yang sama untuk memasuki
salah satu kelompok. Pada penelitian ini,
dilakukan pemilihan secara acak pada siswa
Kelompok Bl dan B2 TK Bahtera Bukit
Zaitun untuk menentukan siswa-siswa yang
akan tergabung di dalam kelompok
eksperimen atau kelompok kontrol sehingga
diperoleh 14 siswa masuk ke dalam
kelompok kontrol dan 14 siswa ke dalam
kelompok eksperimen. Dalam kelompok
kontrol terdapat enam siswa Kelompok Bl
dan delapan siswa Kelompok B2, sedangkan
kelompok eksperimen berisi tujuh siswa
Kelompok B1 dan tujuh siswa Kelompok B2.

Perlakuan terhadap kelompok
eksperimen menggunakan Modul Ajar
metode Montessori. Sebelum pembelajaran,
peneliti memberikan lembar persetujuan
(informed consent) untuk orangtua siswa
yang bersangkutan. Pembelajaran  di
kelompok kontrol berjalan seperti biasa
dengan guru kelas. Durasi  waktu
pembelajaran pada kelas yang menggunakan
metode Montessori berlangsung selama 15-
30 menit setiap pertemuan selama tiga kali
pertemuan. Total durasi waktu untuk masing-
masing siswa sebanyak 45-90 menit.
Pembelajaran literasi secara konvensional
juga berlangsung sekitar 15-30 menit per
pertemuan selama dua minggu dengan durasi
total 150-300 menit yang dilakukan secara
klasikal. Diakhir pembelajaran, semua siswa
yang diberikan pre-test juga diberikan post-

test yang sama. Rangkaian proses
pengambilan data berlangsung dalam kurun
waktu dua bulan sejak bulan April hingga
Juni 2024.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
memberikan pengujian awal (pre-test)
menggunakan ceklis terhadap siswa di grup
eksperimen dan siswa di grup Kkontrol
sehingga diperoleh data pre-test. Setelah
dilakukan  kegiatan  pre-test,  peneliti
melakukan kegiatan eksperimen dengan
menerapkan  pendekatan  pembelajaran
literasi awal menggunakan  metode
Montessori di  kelas eksperimen dan
memberlakukan metode konvensional untuk
pembelajaran di kelas kontrol. Setiap
kelompok menerima materi pembelajaran
yang sama. Kelompok  eksperimen
memperoleh materi pembelajaran berbasis
Montessori dan sebaliknya, kelompok
kontrol menerima materi ajar yang bukan
metode Montessori dalam kurun waktu
kurang lebih dua minggu.

Setelah jadwal pelaksanaan kegiatan
pembelajaran selesai, peneliti melakukan
evaluasi dengan melakukan  post-test
terhadap kedua kelas sampel untuk
menghimpun data pasca pembelajaran.
Peneliti kemudian menganalisis data hasil
eksperimen menggunakan metode statistik.
Melalui perbandingan antara nilai hasil pre-
test dan post-test antara grup eksperimen dan
grup kontrol, peneliti menarik simpulan
berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan
pada penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala pengukuran berupa
ceklis, yaitu ceklis kemampuan literasi awal.
Ceklis merupakan formulir yang digunakan
untuk mencatat data dengan cepat dan mudah
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atau mengidentifikasi tindakan. Ceklis sangat
efektif untuk mencatat terjadinya insiden,
peristiwa, tugas, atau masalah (Ziegel &
Tague, 1995). Ceklis dalam penelitian ini
disusun  berdasarkan  skala  deskripsi
menggunakan empat Kriteria yang terdapat
dalam Pedoman Penilaian Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini (Suminah dkk.,
2018), yaitu BB (Belum Berkembang), MB
(Mulai Berkembang), BSH (Berkembang
Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat
Baik). BB artinya jika anak mengerjakannya
harus dengan bimbingan atau contoh yang
diberikan guru. MB artinya apabila anak
mengerjakannya masih perlu diingatkan atau
dibimbing oleh guru. BSH berarti jika anak
mampu mengerjakannya dengan
kemandirian dan konsistensi tanpa perlu
diberikan contoh atau pengingatan oleh guru.
BSB artinya apabila anak mampu
mengerjakannya dengan mandiri dan telah
dapat memberi bantuan pada temannya yang
belum pada tahap kemampuan berdasarkan
indikator yang diharapkan.

Penelitian ini mematuhi prinsip etika
penelitian dengan memperoleh persetujuan
tertulis dari orang tua melalui "Lembar
Persetujuan untuk  Orangtua," yang
menjelaskan tujuan, prosedur, serta manfaat
penelitian. Izin penelitian diberikan oleh TK
Bahtera Bukit Zaitun, dan identitas peserta
dijaga kerahasiaannya dengan data yang
disandi dan disimpan secara aman. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini telah
melalui uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan akurasi dan konsistensinya. Uji
validitas dilakukan menggunakan metode
validitas isi, dengan melibatkan tiga ahli
(dosen Psikologi, guru TK, dan guru
bersertifikat Montessori) yang menilai

relevansi, representasi, ketepatan bahasa,
serta kesesuaian item dengan definisi konsep
dan teori menggunakan skala 1-5. Hasil rata-
rata skor menunjukkan nilai 4.7-5, yang
berada dalam kategori valid. Uji reliabilitas
menggunakan metode fest-retest dengan
interval 13 hari, dianalisis menggunakan
Intraclass Correlation Coefficient (ICC).
Hasil menunjukkan nilai ICC Single
Measures sebesar .866 (kategori sangat baik)
dan ICC Average Measures sebesar .928,
dengan nilai signifikansi p=.000. Dengan
temuan ini, alat ukur dinyatakan valid dan
reliabel, serta penelitian dilaksanakan sesuai
pedoman institusi dan prinsip etika untuk
menjaga kesejahteraan peserta.

HASIL

Sampel penelitian ini adalah siswa TK
Bahtera Bukit Zaitun. Sampel sebanyak 28
siswa yang terbagi ke dalam 14 siswa masuk
kelompok kontrol dan 14 siswa kelompok
eksperimen. Dalam kelompok kontrol
terdapat enam siswa Kelompok B1 dan
delapan siswa Kelompok B2, sedangkan
kelompok eksperimen berisi tujuh siswa
Kelompok B1 dan tujuh siswa Kelompok B2.
Adapun hasil analisis data bisa dilihat
dibawah ini, yang terdiri dari analisis
statistika deskriptif dan analisis statistika
inferensial, uji hipotesis menggunakan uji
Mann-Whitney U.

Analisis Statistika Deskriptif

Setelah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberikan pre-test dan
post-test, dihitung nilai setiap siswa.
Kemudian, nilai tersebut diolah dengan
bantuan program JASP guna mendapatkan
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rata-rata, median, modus, standar deviasi,
nilai minimum dan maksimum.  Untuk
melihat perbedaan nilai sebelum dan sesudah
perlakuan, dihitung selisih nilai pre-test dan
post-test atau yang disebut dengan gain
score. Hasil uji deskriptif siswa kelompok
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1 dan
hasil uji deskriptif siswa kelompok kontrol
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1
Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen

Subjek Pre-test Post-test Gain Score

1 3.5 3.8 0.3
2 3.6 4.0 0.4
3 3.8 3.9 0.1
4, 3.7 4.0 0.3
5. 3.0 3.9 0.9
6 3.7 4.0 0.3
7 14 2.2 0.8
8 14 2.6 1.2
9. 2.1 35 14
10. 1.7 3.8 2.1
11. 1.8 3.8 2.0
12. 1.7 2.3 0.6
13. 1.6 3.1 15
14, 3.4 3.9 05

Mean 2.6 35

Median 25 3.8

Modus 14 3.8

SD 0.9 0.6

Minimum 14 2.2

Maksimum 3.8 4.0

Tabel 1 menunjukkan ada perbedaan
skor antara pre-test dan post-test dimana hasil
post-test seluruh siswa mengalami kenaikan
dibandingkan pre-test seperti yang terlihat
pada gain score sebesar 0.1 hingga 2.1.
Terdapat juga kenaikan pada median sebesar
1.3 dari nilai 2.5 menjadi 3.8, dan modus
sebesar 2.4 dari 1.4 menjadi 3.8. Nilai
minimum siswa juga mengalami peningkatan
dari 1.4 menjadi 2.2, dan demikian juga

dengan nilai maksimum yang meningkat
sebesar 0.2 dari 3.8 menjadi 4.0.

Tabel 2
Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol

Subjek Pre-test Post-test Gain Score

1. 1.6 1.6 0
2 4.0 4.0 0
3 2.8 3.4 0.6
4, 15 1.8 0.3
5. 4.0 4.0 0
6 4.0 4.0 0
7 4.0 4.0 0
8 1.4 2.1 0.7
9. 1.4 1.4 0
10. 15 1.6 0.1
11. 4.0 4.0 0
12. 1.6 1.8 0.2
13. 1.7 2.7 1.0
14. 15 1.8 0.3

Mean 2.5 2.7

Median 1.6 2.4

Modus 4.0 4.0

SD 1.2 1.1

Minimum 1.4 1.4

Maksimum 4.0 4.0

Tabel di atas menunjukkan ada
perbedaan skor antara pre-test dan post-test
dimana hasil post-test separuh (tujuh siswa)
kelompok kontrol mengalami kenaikan
dibandingkan pre-test seperti yang terlihat
pada gain score sebesar 0.3 hingga 1.
Terdapat juga kenaikan pada median sebesar
0.8, namun tidak ada perubahan pada nilai
modus. Nilai minimum siswa tidak
mengalami peningkatan, yaitu tetap 1.4 dan
demikian juga dengan nilai maksimum tetap
di angka 4.

Berdasarkan gain score yang diperoleh,
dilakukan uji  deskriptif menggunakan
Boxplots. Kelompok eksperimen memiliki
nilai modus 0.3 sedangkan kelompok kontrol
0 yang artinya tidak terdapat perbedaan pada
pre-test dan post-test. Nilai median kelompok
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eksperimen adalah 0.7 dan nilai median
kelompok eksperimen 0.05. Nilai minimun
kelompok eksperimen ialah 0.1 sedangkan
kelompok kontrol memiliki nilai minimum O.
Perolehan nilai  maksimum  kelompok
eksperimen adalah sebesar 2.1 sedangkan
nilai maksimum kelompok kontrol sebesar 1.
Perbandingan nilai Gain Score dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1
Boxplot Gain Score Kelompok Eksperimen
dan Kontrol

25 -
20 -
15 -
05 -
1
0.0 -

I I
Eksperimen Kontrol

kelompok

Analisis Statistika Inferensial
Analisis inferensial ini terdiri dari dua

tahapan, yaitu sebagai berikut:

1) Uji Data Awal

Pertama, dilakukan analisis
statistika terhadap hasil pre-test siswa
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa pada kedua kelompok
menggunakan uji  statistika Mann-
Whitney U. Hal ini dilakukan untuk
mengkonfirmasi bahwa kedua kelompok
bertolak dari titik awal yang sama.
Berdasarkan analisis tersebut, nilai p=.9
(p > .05) sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik antara hasil pre-
test siswa kelompok eksperimen dan pre-
test kelompok kontrol. Untuk melihat
seberapa besar perbedaan antara kedua
kelompok dan hasil pre-test mereka,
dilakukan analisis daya pembeda
menggunakan Rank-Biserial Correlation
dan diperoleh nilai koefisien sebesar .04.
Koefisien korelasi Rank-Biserial sebesar
.04 cukup rendah, yang menunjukkan
hubungan yang sangat lemah antara
keanggotaan kelompok (eksperimen vs.
kontrol) dan  skor pre-test. Ini
menunjukkan bahwa hampir tidak ada
perbedaan dalam skor pre-test antara
kedua kelompok. Ini berarti bahwa
kinerja pretest peserta dalam kelompok
eksperimen sangat mirip dengan peserta
dalam kelompok kontrol. Hasil analisis
statistika pre-test kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3
Analisis  Statistika  Pre-test  Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Independent Samples t-Test

Rank- SE Rank-
.. W df  p Biserial Biserial
Nilai . .
Correlation Correlation

102.000 .871 .041 219

Note. For the Mann-Whitney test, the effect size is
given by the rank biserial correlation.
Note. Mann-Whitney U test.

Pretes

2) Uji Hipotesis
Tahapan kedua analisis inferensial
bertujuan menjawab rumusan masalah
pada penelitian ini, yaitu: apakah
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penerapan metode Montessori efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi
awal pada siswa Kelompok B TK Bahtera
Bukit Zaitun? dan apakah ada perbedaan
yang signifikan dalam kemampuan
literasi awal antara metode Montessori
dengan metode konvensional pada siswa
di kelompok kontrol dan siswa di
kelompok eksperimen di Kelompok B
TK Bahtera Bukit Zaitu. Untuk
menjawab rumusan masalah yang
pertama, nilai pre-test dan post-test
kelompok eksperimen (dapat dilihat pada
Tabel 5.1) dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney U. Hasil uji statistika yang
dilakukan  pada  software  JASP
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pre-test dan post-
test siswa dalam kelompok eksperimen
(p= .003). Dengan demikian, dapat
dikatakan HO1 ditolak dan HO2 diterima
karena intervensi metode Montessori
yang diterapkana memiliki efek yang
signifikan dalam meningkatkan
kemampuan literasi awal siswa kelompok
B TK Bahtera Bukit Zaitun. Analisis
statistika pre-test dan post-test kelompok
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.

Untuk menjawab rumusan masalah
kedua, dilakukan penghitungan gain
score pada hasil pre-test dan post-test
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (dapat dilihat pada Tabel 5.1).
Selisih nilai tersebut kemudian dianalisis
menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil
analisis statiska menunjukkan nilai
signifikansi p=.001 dan koefisien Rank
Biserial sebesar .7. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa HO02 ditolak dan
Ha2 diterima karena ada perbedaan yang
signifikan dalam kemampuan literasi
awal antara siswa yang diajar
menggunakan metode Montessori dan
siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional di Kelompok B TK Bahtera
Bukit Zaitun. Hasil analisis statistika
Gain Score kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5
Analisis Statistika Gain Score Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Independent Samples t-Test

Rank- SE Rank-
a p Biserial Biserial
Correlation Correlation

167.000 .001 .704 219

Nilai
Pretes

Tabel 4
Analisis  Statistika  Pre-test  Post-test
Kelompok Eksperimen
Independent Samples t-Test
A\ df P
Skor Pretes
33.000 .003

Note. Mann-Whitney U test.

Note. For the Mann-Whitney test, the effect size is
given by the rank biserial correlation.
Note. Mann-Whitney U test.

DISKUSI

Hasil analisis penelitian
mengungkapkan adanya peningkatan skor
yang signifikan pada hasil belajar siswa
kelompok eksperimen. Selain itu, ditemukan
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perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa di kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dengan demikian, hasil
penelitian ini telah berhasil menjawab
masalah penelitian yang diajukan, yaitu
metode Montessori berpengaruh terhadap
kemampuan literasi awal Kelompok B TK
Bahtera Bukit Zaitun. Hal ini diindikasikan
dari hasil uji deskriptif nilai pre-test dan post-
test kelompok eksperimen yang
menunjukkan terdapat kenaikan nilai median
sebesar 1.3 dan modus sebesar 2.4. Hasil uji
Mann-Whitney U terhadap pre-test dan post-
test kelompok eksperimen menunjukkan
p=.003 (p < .05), yang berarti penerapan
metode Montessori efektif ~ dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal pada
siswa kelompok B di TK Bahtera Bukit
Zaitun.

Berdasarkan hasil perbandingan nilai
mean pre-test dan post-test pada kelompok
eksperimen, dapat dilihat bahwa nilai mean
pre-test sebesar 2.6 nilai mean post-test
sebesar 3.5, mengalami kenaikan sebesar 0.9.
Maka dari itu, hipotesis yang disusun oleh
peneliti diterima, yaitu ada kenaikan skor
sebelum menggunakan metode montessori
dan  sesudah  menggunakan  metode
montessori. Nilai mean pre-test dan post-test
pada kelompok kontrol juga mengalami
kenaikan tetapi hanya sedikit yaitu sebesar
0.2, dapat dilihat bahwa nilai mean pre-test
sebesar 2.5 nilai mean post-test sebesar 2.7.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan
literasi awal antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol di Kelompok B TK
Bahtera Bukit Zaitun, hal ini juga
ditunjukkan melalui uji inferensial pada gain
score post-test dan pre-test siswa kelompok

eksperimen dan kontrol yang menunjukkan
nilai signifikansi p=.001 dan daya pembeda
0.7, yang mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu,
terdapat efek yang besar dari penerapan
metode Montessori dalam meningkatkan
kemampuan literasi awal dibandingkan
dengan metode konvensional.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  efektivitas  penggunaan
metode Montessori dalam meningkatkan
kemampuan literasi awal. Faktor pertama
adalah aspek multisensorial dari metode
Montessori. Pada penelitian ini, setelah
dimodelkan bunyi dan cara menelusuri huruf
pada SPL dengan jari, siswa langsung
berinisiatif sendiri mencoba dengan huruf
raba yang disediakan bahkan hingga berulang
kali. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Casupanan
dan Casupanan (2018a). Mereka menyoroti
bahwa efektivitas Sandpaper Letters dalam
mengajarkan alfabet bahasa Inggris berasal
dari kemampuan metode Montessori untuk
melibatkan berbagai indera mengembangkan
keterampilan motorik halus, meningkatkan
retensi memori melalui pengulangan, dan
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Faktor-faktor ini secara kolektif
berkontribusi pada peningkatan pengenalan
huruf, pengucapan, dan keterampilan menulis
yang diamati pada anak-anak yang
menggunakan Sandpaper Letters sebagai alat
belajar. Paramita (2022) juga mengemukakan
bahwa SPL menekankan pada kegiatan
stimulasi multisensorial, yaitu ketika anak
melihat, meraba huruf seperti menulis dengan
jari, serta mendengar bunyi huruf. Teori
absorbent mind yang diusung Montessori
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(1949) juga mengkonfirmasi penemuan
penelitian ini bahwa hingga usia enam tahun
pikiran anak menyerap semua rangsangan
sensorial dari lingkungannya sehingga
stimulasi yang tepat dapat membantu anak
berkembang dengan lebih baik.

Faktor kedua adalah lingkungan belajar
yang mendukung atau yang disebut
“prepared  environment”  oleh  Maria
Montessori. Lingkungan ini salah satunya
mencakup bahan-bahan yang dirancang
khusus sesuai dengan wusia dan tahap
perkembangan anak. Material ini sering kali
memperbaiki diri, yang berarti anak-anak
dapat belajar dari kesalahan mereka sendiri
(Lnénickova, 2012). Dalam kelas eksperimen
saat pembelajaran menggunakan Modul Ajar
Membangun Kata, ada beberapa siswa yang
menyadari kesalahan mereka sendiri saat
meletakkan huruf pada kompartemen yang
salah karena di kompartemen tersebut
terdapat huruf-huruf lain yang sama sehingga
ketika siswa menaruh huruf yang berbeda ia
akan belajar dua huruf sekaligus, yaitu huruf
yang hendak ditaruhnya dan huruf yang ada
di kompartemen yang salah tersebut.

Faktor ketiga yang mempengaruhi
efektivitas metode Montessori  dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal ialah
kesesuaian antara alat permainan dengan
tahapan perkembangan anak. Pada penelitian
ini, beberapa siswa di kelompok eksperimen
mengajak peneliti bermain tebak-tebakan,
suit, dan menutup mata saat pembelajaran
menggunakan kartu gambar dan LMA. Ada
juga siswa yang langsung berkomentar
bahwa ia menyukai alat permainan tersebut
dengan ekspresi wajah tersenyum saat
pembelajaran dan sedih saat sudah selesai.
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan

kognitif Piaget dimana pada usia 5-6 tahun
anak mengembangkan kemampuan simbolik
dan permainan imajinatif. Sejalan dengan ini,
Montessori (1964) berpendapat bahwa objek
atau aparatus bermain wajib memenuhi
kebutuhan psikologis anak. Artinya, objek
dan alat bermain  tersebut  harus
diperkenalkan atau diberikan pada waktu
yang tepat sesuai  dengan  tahap
perkembangan anak.

Faktor keempat meliputi peran media
gambar dalam Kotak Baca yang digunakan
bersamaan dengan Large Movable Alphabet
dalam mendukung kebermaknaan proses
belajar. Pada pembelajaran menggunakan
LMA di kelas eksperimen, peneliti
menanyakan apa yang disukai siswa dari
kartu gambar yang dipilihnya dan beberapa di
antara mereka menjawab dengan ekspresi
wajah tersenyum alasan mereka, yaitu karena
menyukai benda dalam gambar tersebut
dan/atau benda tersebut akrab dengan
lingkungan mereka. Contohnya, ada siswa
yang menjawab mereka memilih kartu
gambar sapi karena di kampungnya banyak
sapi. Ada juga siswa yang memilih gambar
sate karena itu makanan kesukaannya. Hal ini
sejalan dengan praktek Maria Montessori
sendiri yang menggunakan bantuan gambar
dalam pengenalan huruf, misalnya dalam
mengajarkan huruf ‘a’ ditemani gambar dan
tulisan ‘angsa,” ‘anggur,” ‘apel,” dll. (Sa’ida
et al, 2020). Volkman (2017) juga
mengkonfirmasi  hal  tersebut dengan
mengatakan kartu gambar bersifat konkret,
lebih realistis dibandingkan dengan media
paper dan pencil, serta memberikan bantuan
(scaffold) untuk memudahkan ingatan siswa.
Ini sejalan dengan penelitian Wulansi (2016)
menyimpulkan bahwa penggunaan media
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gambar dengan Movable Alphabet memiliki
pengaruh terhadap kemampuan membaca
awal anak.

Faktor kelima masih berhubungan
dengan aparatus Montessori yang tidak hanya
sesuai dengan perkembangan anak, namun
juga bermakna dan mempunyai tujuan
(purposeful material) yaitu untuk membantu
anak belajar ke tahap selanjutnya. Alat yang
digunakan juga dimulai dari yang sederhana
hingga yang lebih kompleks (Veronica et al.,
2020). Penelitian ini membuktikan hal
tersebut di mana siswa terlebih dulu
mengenal bunyi melalui alat permainan SPL
sebelum membangun kata menggunakan alat
LMA dan Kotak Baca. Siswa terbantu dalam
mengembangkan kemampuan membangun
kata menggunakan pengetahuan huruf dan
bunyi yang sudah dikenal sebelumnya.
Menurut Volkman (2017), aparatus ini
merupakan scaffold atau penopang bagi
siswa. Dalam penelitiannya  yang
menggunakan desain Kkuasi-eksperimental
within-subject, Volkman menemukan bahwa
anak-anak prasekolah mendapat nilai lebih
tinggi pada penilaian ejaan menggunakan
movable alphabet dibandingkan penilaian
tulisan tangan. Selain itu, skor ejaan movable
alphabet merupakan prediktor yang jauh
lebih kuat terhadap skor kesadaran fonemik
dan pengetahuan huruf dibandingkan skor
ejaan tulisan tangan. Ditemukan juga bahwa
anak-anak lebih bersedia untuk mencoba
mengeja kata-kata dengan movable alphabet
dibandingkan dengan tulisan tangan.

Faktor keenam yang dapat
berkontribusi pada efektivitas metode
Montessori terhadap peningkatan
kemampuan literasi awal siswa kelompok
eksperimen ialah proses membangun kata

menggunakan huruf lepas LMA itu sendiri.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa siswa
yang pada awalnya belum mengenal huruf
dan/atau bunyi huruf, setelah dikenalkan oleh
peneliti, mulai memiliki keberanian untuk
membuat ejaan buatan berdasarkan gambar
yang dipilih. Misalnya, ada siswa yang
membangun kata ‘sate’ dengan ejaan
buatannya ‘stae’ berdasarkan
pengetahuannya mengenai huruf dan bunyi.
Setelah diajak untuk membunyikan Kkata
‘sate’ oleh peneliti, siswa memiliki kesadaran
bahwa bunyi ‘a’ berada setelah bunyi ‘s’ dan
membetulkan letak hurufnya secara mandiri.
Ejaan buatan (invented spelling) sejalan
dengan tahapan literasi awal yang dilewati
siswa seusia TK (National Research Council,
1998). Hal ini juga sesuai dengan prinsip
Montessori (1964) di mana anak yang mulai
menulis lebih dahulu merasa memiliki
kendali atas kata-kata dan huruf-huruf
mereka, serta mereka bisa menyusunnya
sesuai dengan keinginan mereka. Ketika
mereka mulai membaca, mereka mengenali
huruf-huruf yang sudah akrab bagi mereka.
Ryan  (2015), dalam  penelitiannya
menemukan bahwa keberhasilan anak paling
tinggi ketika membaca dan menulis saling
terhubung seperti ini.

Faktor yang ketujuh terkait dengan
aspek fonim atau bunyi yang diterapkan
dalam pembelajaran bahasa dengan metode
Montessori. Dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa beberapa siswa di kelompok
eksperimen belum memiliki kesadaran akan
bunyi huruf awal kata. Contohnya, ada siswa
yang menyebutkan bunyi awal kata ‘topi’
adalah ’0.” Namun, setelah dicontohkan oleh
peneliti dua hingga tiga kali, kesadaran siswa
mulai terbangun dan membunyikan secara
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mandiri huruf awal kata yang lainnya.
Montessori  (1964) percaya pendekatan
mendengarkan bunyi huruf lebih efektif
daripada menyebutkan dan menghafal nama
huruf atau suku kata. Masa usia dini memiliki
julukan golden period dimana indera
pendengaran merupakan yang paling peka
sehingga mengenali bunyi huruf cenderung
mudah bagi anak-anak. Saat mendengar
bunyi huruf, anak-anak akan menirukannya.
Sejalan dengan itu, Santrock (2011) juga
mengatakan bahwa mayoritas anak memiliki
kepekaan yang lebih tinggi terhadap bunyi
dari bahasa yang diucapkan. Hal ini terlihat
saat pelaksanaan Modul Ajar Montessori
terdapat siswa di kelompok eksperimen yang
tidak hafal nama huruf pada Sandpaper
Letters atau Large Movable Alphabet namun
mampu mengingat bunyinya. Kemampuan
ini konsisten dengan tahapan literasi awal
yang dikemukakan oleh Saracho (2016) di
mana pada usia TK, anak unggul dalam
pengenalan huruf dan hubungan huruf-bunyi.
Penelitian Huang et al. (2014) juga
menunjukkan ada korelasi yang tinggi antara
kesadaran fonologis dengan kesuksesan
membaca di kelas satu dan dua.

Merujuk pada hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini, bisa ditarik
kesimpulan bahwa penerapan metode
Montessori efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi awal siswa di Kelompok
B TK Bahtera Bukit Zaitun. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan skor pre-test
dan post-test pada kelompok eksperimen
yang menggunakan metode Montessori
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Terdapat juga perbedaan yang signifikan
antara kemampuan literasi awal siswa di
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Hal ini ditunjukkan oleh hasil statistika
inferensial dari selisih nilai pre-test dan post-
test kedua kelompok tersebut.

Penelitian ini telah menjawab tujuan
penelitian yaitu mengetahui efektivitas
penerapan metode Montessori  dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal pada
siswa Kelompok B di TK Bahtera Bukit
Zaitun. Kendati demikian, penelitian ini tetap
memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang
pertama adalah peralatan bermain Montessori
yang digunakan dalam penelitian ini relatif
mahal harganya dan kurang sesuai untuk
kelas  klasikal, serta  penggunaannya
membutuhkan  pelatihan  dasar  atau
setidaknya pengetahuan mengenai metode
Montessori. Keterbatasan berikutnya adalah
terdapatnya perbedaan besar kelas di mana
kelas eksperimen perlakuannya bersifat
individual sedangkan kelompok kontrol
klasikal. Keterbatasan selanjutnya adalah
keterbatasan dalam hal waktu karena
pengambilan data bertepatan dengan hari-
hari libur nasional dan tahun akademik sudah
hampir berakhir.

Untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk melihat juga pengaruh atau
efektivitas penerapan metode konvensional
pada kemampuan literasi awal siswa karena
hal itu tidak menjadi fokus dalam penelitian
ini. Di samping itu, diharapkan juga bagi
peneliti selanjutnya untuk melihat apakah ada
perbedaan pengaruh antara perlakuan
menggunakan metode Montessori dan
metode lainnya, misalnya Pembelajaran
Berbasis Bermain.
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